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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor client attributes 
(kompleksitas, pengendalian internal, struktur kepemilikan, corporate governance, ukuran 
perusahaan, inherent risk, profitabilitas, leverage) yang berpengaruh paling dominan 
terhadap penetapan fee audit. Metode analisis yang digunakan adalah metode deskriptif 
kausal. Populasi dalam penelitian adalah perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2017. Jumlah sampel sebanyak 31 perusahaan 
diperoleh dengan metode purposive sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan data sekunder yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi. Alat analisis 
yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS) dengan Reflective Measurement Theory 
(RMT). Hasil penelitian ini menunjukan jika faktor client attributes yang berpengaruh 
dominan adalah ukuran perusahaan dan pengendalian internal. 
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CLIENT ATTRIBUTES ANALYSIS IN DETERMINING THE AUDIT FEE 


















This study aims to determine the client attribute factors (complexity, internal control, 
ownership structure, corporate governance, company size, inherent risk, profitability, 
leverage) which have the most dominant influence on audit fee determination. The 
analytical method used is descriptive causal method. The population in the study are 
financial sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 
2016-2017. The number of samples is 31 companies obtained by purposive sampling 
method. The data used in this study is secondary data collected by documentation 
techniques. The analysis tool used is Partial Least Square (PLS) with Reflective 
Measurement Theory (RMT). The results of this study indicate that client attributes factors 
that have dominant influence are firm size and internal control. 
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